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BAB IV 

ANALISIS PENDAPAT IBNU HAZM TENTANG 

TALAK BID’I  

A. Analisis Pendapat Ibnu Hazm Tentang Talak Bid’i  

Sebagaimana telah penulis paparkan pada bab III bahwa talak bid’i  

adalah talak yang dijatuhkan oleh seorang suami kepada isterinya pada 

masa haidh atau pada masa suci yang telah digauli, dan talak tiga yang 

dikumpulkan dalam sekali ucap.1 Dalam bab ini akan penulis paparkan 

analisis pendapat Ibnu Hazm tentang talak bid’i 

1. Analisis Pendapat Ibnu Hazm tentang talak pada waktu haidh dan  

saat suci yang sudah digauli 

Ibnu Hazm berpendapat dalam al-Muhalla mengenai talak pada 

waktu haidh dan saat suci yang sudah digauli sebagai berikut: 


	��، و� �� �� �� ��
�ن ط�
�� ط�
� أو   . ط�� وط��� ����� ��� �� أن ����

��	
� �� ط�� وط��� ���، أو �� ���	
�� �*() ذ�& ا��%ق وھ� ا!�أ � ���   : ط�

 2 .��ن+

Artinya: “Tidak diperbolehkan seorang suami menalak istrinya dalam 
waktu haidh, dan pada waktu suci yang telah digauli. Adapun 
talak satu atau dua dalam keadaan suci yang telah digauli, atau 
pada waktu haid, maka talak tersebut tidak jatuh,.” 

 
Dari pendapat Ibnu Hazm dapat kita pahami, bahwa talak pada 

waktu haidh dan suci yang sudah digauli itu termasuk dalam kategori talak 

bid’i . Selain hukumnya haram talaknyapun juga tidak jatuh, Ibnu Hazm 

                                                             
1 Wahbah al-Zuhayliy, al-Fiqh al-Islâmiy wa Adillatuh, Juz VII, Damaskus: Daar al-Fikr, 

1989, cet. Ke-3, h. 426. 
2 Ibnu Hazm, Al Muhalla, Juz X, Beirut: Daar al-Fikr, t.th, h. I61. 
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tidak setuju menyamakan talak bid’i  kedalam pengertian talak secara 

umum, mengingat itu talak yang tidak sesuai dengan perintah  Allah. 

Lebih lanjut Ibnu Hazm menjelaskan sebagai berikut: 

�� أ��� ا�*�8 إذا ط�
	� ا�*�6ء ���
3ھ�  (   : وأ!� �� ا��3ط3ءة �
3ل الله 0/ و.�  : -�*�

وا�:9ة �  >3ن !� ا��%ق إ� �� !3ط3ءة �:��*� الله 0/   ) ...�:9 �� وأ�;3ا ا�:9ة 

و.� ��@ �>3ن ط%ق ا��3ط3ءة، وأ?�8ن� أن  �& �9ود الله، وأن !�  :9اھ� ظ��� 

  : و :9ى �9ود الله، 0/ و.�، �(:�� �Bط� !�دود، �
3ل ا�*A;� �8 أن !� ظ��   . �*(�6

0�% ��E �0�� أ!�ن� ��3 رد ��0 ���:9ة  �;A أن ا��%ق ا��)�3ر � �>3ن إ�  . !

�� أ!� الله 0/ و.�� .  ��3
B �.ن !�اد الله 0/ و��B ن��F*� :  �� 9:� ��9.3ن� . ���
3ھ

�- ��0 �Bا �0 ،��6! Gط�� �ط�
+ ا!�أ � J�0 9�0 ر3Iل الله وھ�   :ل!� رو�*�ه !

!�ه ����ا.:�� � �M�� ��09	KL�� :   �M ���  J �)�� ذ�& 0�� ��3Iل الله �
�ل

6>��، ��ن�� ا�:9ة ا�	� �
� أ?�ى ��ذا ط��ت �����
�� -�8 أن ��N!:�� أو ��� K�� 

 �4>�ن ھ)ا B��ن� � ��� ?%��، 3.أ!� الله أن  ��G ��� ا�*�6

Artinya: “Sedangkan mengenai talak saat suci yang sudah digauli dasarnya 
adalah firman Allah: (Hai Nabi, apabila kamu menceraikan Isteri-
isterimu. Maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka 
dapat menghadapi iddahnya yang wajar...). Adapun iddah pada talak 
saat suci yang sudah digauli itu tidak ada, dan Allah menjelaskan 
mengenai ketentuan tersebut. Barang siapa keluar dari ketentuan ini, 
maka ia telah mendzolimi dirinya sendiri. Maka sah, sesungguhnya 
orang yang mendzolimi dirinya sendiri dan keluar dari ketentuan 
yang telah di tentukan oleh Allah, maka perbuatan orang tersebut 
batal, sebagaimana sabda Nabi Saw: “Barang siapa yang melakukan 
suatu pekerjaan yang tidak  mengikuti cara kami, maka perbuatan 
tersebut tertolak”. Maka sah sesungguhnya talak dalam keadaan suci 
yang telah digauli dan pada saat haid itu tidak ada sebagaimana 
firman Allah diatas. 

                                                             
3 Imam Abi al-Husain Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, Beirut: Dar al-Kutub al-

'Ilmiyyah, t.th, Jilid 2, h. 1093. 
4 Ibnu Hazm, op.cit., h. 126. 
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Menurut Ibnu Hazm surat al-Talak ayat 1 ini, sebagai peng-qoyyid 

bagi nash-nash yang muthlaq mengenai talak. Begitupun juga ayat ini 

sebagai penjelas bahwa talak yang diperbolehkan adalah yang sesuai 

dengan ayat tersebut. Dan juga ia memaknai hadits Ibnu ‘Umar tentang 

perintah Nabi Saw yang menyuruh untuk merujuk istrinya itu sebagai 

sesuatu yang tidak disukai serta tidak dihalalkan oleh Allah, dan 

dinamakan bid’ah.5  

Selain itu tidak diperbolehkanya talak yang dijatuhkan kepada istri 

dalam keadaan haidh akan memperlama masa  iddah, karena haidh dalam 

iddah tidak dihitung dari iddah, yang mana talak seperti ini akan 

menyulitkan istri. Sedangkan talak yang dijatuhkan kepada istri dalam 

keadaan suci yang sudah digauli, barangkali akan menimbulkan 

penyesalan dari pihak suami kalau sudah jelas kehamilanya, sebab suami 

itu kadang-kadang menalak istri disebabkan tidak kunjung hamil. Dan 

apabila suami menyesal, maka tidak mudah untuk memperbaiki lagi, 

sehingga menyulitkan anak dikemudian hari.6 

Pendapat Ibnu Hazm bahwa talak pada saat haidh dan waktu suci 

yang sudah digauli itu tidak jatuh, agar suami tidak berdosa karena telah 

melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan perintah Allah Swt, dan agar 

istri tidak mendapatkan madharat atas perbuatan suami. Akan tetapi 

menurut penulis alasan tersebut kurang tepat, karena menurut penulis talak 

pada waktu haidh dan saat suci yang sudah digauli itu tetap jatuh talak, 

                                                             
5 Ibid., h. 16. 
6 Taqiyudin Abi Bakar, op.cit., h. 185. 
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akan tetapi suami disuruh untuk merujuk istrinya dasarnya adalah Hadits 

Ibnu Umar  

. Abdurrahman al-Jaziri dalam kitabnya Fiqih ‘ala madzahib al-

Arba’ah berpendapat sebagai berikut: 

 J6>�� ا��� �M �:.ن ر��ان  ��	ر.: �� �اذاط%ق ا�/وج ا!�ا � ط%-� 09B����ن�  6

� ا���K ا�9ى ط�
�� ��� �  �M��M K ن�� و ��� 9Bون ان �
��M ��Bان !���  

 ���0 Q6ا�9ى -��8 و�� K�ا�� Jو�� ��� ��B�

�� �J ا���� ا��RنJ ا�9ى �� �
���

�:Bا�ر ��L ق ا��) �B �R�ن وا�9ا اوا��3اءI J0987ا��%ق ا�.  

Artinya: “Ketika suami menalak istriya dengan talak bid’i, ia di sunahkan 
untuk merujuknya, seandainya ia merujuknya kemudian 
melepaskanya pada saat suci dari haidh atau menalaknya untuk 
yang kedua pada waktu haidh dan suci yang belum ia gauli 
kemudian menalaknya pada waktu suci untuk yang kedua 
kalinya yang belum ia gauli dan tidak pada waktu haid yang 
sebelumnya, adapun hitunganya talak bid’i itu sama dengan 
talak satu atau dua (raj’i ) berdasarkan kesepakatan imam 
madzhab empat” 

Menurut penulis, pendapat Ibnu Hazm dalam satu sisi memberikan 

keistimewaan kepada suami, karena suami yang sudah menceraikan 

istrinya tadi masih menjadi suami sah tanpa harus ruju’, dan tidak 

mengurangi bilangan talak serta istrinyapun tidak harus menjalani masa 

iddah. Namun disisi lain pendapat tersebut mengabaikan maksud dari 

adanya talak, karena talak pada dasarnya adalah jalan terakhir dari kemelut 

rumah tangga yang tidak dapat dipersatukan lagi dan jika talak pada waktu 

                                                             
7 Abdurahman al-Jaziri, Fiqh ‘Ala al-Madzahib al-Arba’ah, Juz IV, Beirut: Dar al-Fikr, 

1972, h. 308. 
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haidh dan saat suci yang sudah digauli tidak jatuh, maka akan sia-sia 

maksud dari ucapan talak tersebut. 8 

Dari sini jelas bahwa pendapat Ibnu Hazm didasarkan pada hukum 

talak yang sudah ada yang tertera dalam surat al-Talak ayat 1, maka tidak 

salah, jika ia berpendapat bahwa talak bid’i  selain hukumnya haram 

talaknyapun juga tidak jatuh, artinya ia tidak menganggap adanya talak 

kecuali talak-talak yang sudah disebutkan dalam surat al-Baqarah ayat 

228-229.9 

Hal yang berbeda disebutkan oleh ulama-ulama fiqh lainya, 

diantaranya adalah Imam Malik, Imam Hanafi, Imam Syafi’i dan Imam 

Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa talak pada waktu istri haid ataupun 

dalam masa sucinya yang telah digauli meskipun haram hukumnya, tetapi 

talak tersebut tetap jatuh.10  

Dasarnya adalah Firman Allah Swt,  

���������☺��
��� ������������ 
����� �!"�#�� �$�%�&��' ()!�+,֠ 

.   
Artinya: “Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) 

tiga kali quru'…” (surat al-Baqarah : 228). 
 

 /�&�0��
� 12
�345�6 7 
88
9 �:�;�< =
�>?,A!BC ��( 
D⌧���F��3 ���9 FG�;�� C  

Artinya :“Talak adalah dua kali , kemudian adakala menahan dengan cara 
yang baik atau melepaskanyan dengan cara yan baik pula…”  

                                                             
8 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Di Indonesia, Antata Fiqih Munakahat dan 

Undang-undang Perkawinan, Jakarta: Kencana, 2006, Cet.Ke-1, h. 201. 
9 Talak-talak yang di perbolehkan adalah talak pada waktu suci yang belum di gauli, dan 

pada waktu hamil. Ibnu Hazm, op.cit., h 162. 
10 Mahmud Syaltout, Perbandingan Madzhab, Terj. Imam Khoiri, Jakarta: Bulan Bintang, 

1973, h. 156. 
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(surat al-Baqarah : 229) 
 

Para fuqaha’ di atas berpendapat bahwa ayat-ayat tersebut datang 

secara muthlaq tanpa di qoyyid-kan dengan sesuatu apapun dan tanpa 

ditentukan mengenai macam istri yang diceraikan. Oleh karena itu, ayat-

ayat tersebut menunjukan jatuhnya talak yang dilakukan dalam semua 

waktu dan kondisi bagaimanapun juga.11 

 Mengenai hadits yang menjadi dasar penetapatan talak pada waktu 

haidh, yaitu hadits dari Ibnu Umar. 

�َ� أَنَّ�ُ طGََّ�َ اْ!َ�أَ َ�ُ وَھَِ� َ��Jَ�0َ KٌِLْ 9ِ�ْ0َ ر3Iَُلِ اللهِ Jَّ�Vَ اللهُ َ0ُ �ِB 9ِ8ْ0َ الله �ْ0َ

� اْ�َ]�َّ�بِ ر3Iَُلَ الله Jَّ�Vَ اللهُ �0ََْ�ِ� ُB �ُ�� ذَ�َِ& �َ
ََ� �0ََْ�ِ� و�Iَََّْ�, �6َْ\لََ 0ََْ0َ ,�َّْ�Iََو

 ,Kُ��َِ  َّ�ُM ,�َُ��َْ  Jَّ	�َ �َ�<ْ6ِ�ُْ�ِ� َّ�ُM ,�َ�:ْ.َُِ�ا�ْ�هُ �َْ�!ُ ,�َّْ�Iََِ� و�اللهُ �0ََْ Jَّ�Vَ 3لُ اللهIَُر

9:َْB &َ6َ!َْءَ ا� َ̂ �ءَ طGََّ�َ -8ََْ� أنَ �ََ�Eَّ  .ذَ�ِ&َ  M ,�ُُ��َْ  َّ�ُMُ�َّ إنِْ  َ̂ �َ	ِْ�َ& اْ�ِ:9َّةُ ا�َّ	ِ� اََ!َ�  ,وَانِْ 

 12 )رواه !��6 .(اللهَ انَْ  Gََّ��َُ �َ�َ� ا�*�6َِّءُ 

Artinya: “Dari Ibnu 'Umar, bahwa sesungguhnya dia menjatuhkan talak 
kepada isterinya, sementara isterinya itu dalam keadaan haid, 
lalu 'Umar Ibn al-Khatab menanyakan hal itu kepada Rasulullah 
SAW, Rasulullah SAW berkata kepada 'Umar Ibn al-Khatab: 
“suruhlah dia rujuk kepada isterinya kemudian hendaklah 
ditahanya hingga  ia suci, kemudian haid, kemudian suci lagi. 
Selanjutnya, jika ia mau peganglal ia dan jika ia berkehendak, 
boleh dia talak  sebelum ia menyentuhnya. Demikianlah 'iddah 
yang diperintahkan oleh Alllah 'azza wa jalla dalam mentalak 
istri.”(H.R. Muslim) 

 
Mengenai  hadits di atas, menurut jumhur ulama’ bahwa perintah 

rujuk tersebut menunjukan telah terjadinya talak, karena konsekuensi dari 

rujuk adalah adanya talak.13 Jadi menurut penulis pendapat Ibnu Hazm 

yang memaknai tentang perintah rujuk itu sebagai sesuatu yang dilarang 

                                                             
11 Ibid., 
12 Imam Abi al-Husain Muslim bin Hajjaj, op.cit., h. 1093. 
13 Ibnu Rusyd, op.cit., h 549. 
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karena telah keluar dari ketentuan oleh Allah dan dinamakan bid’ah itu 

kurang tepat, karena perintah rujuk tersebut mempunyai makna agar istri 

tidak mendapat madharat atas talak tersebut. Dan secara zhahir nash hadits 

tersebut menunjukan jatuhnya talak. 

2. Pendapat Ibnu Hazm tentang talak tiga yang diucapkan sekaligus 

Mengenai talak tiga yang diucapkan sekaligus Ibnu Hazm 

berpendapat sebagai berikut: 

  �M ،�09B �09 أم � �/�0 -3م أن��B 3�03 أھ�N! ث%Rف �� ط%ق ا�%	?cوأ!� ا


d أ�8	�c ،ن ا��098 !�دودة  . ا?	�(3ا� � ��*! �)Lط� +��
� .  ��*! �)Lو-��+ ط� :   �B

��   : -��+ ط�L(�   . �>� ا��%ق �)�&��د إ�J �>� ا�3ا�9 ا��\!3ر B\ن �>3ن � d
  �B

&�(� G��� � . 14��09B +6، و�>*�� I*� � ��اھ� ����  : و-��+ ط�L(�  . ھ3، و�eدب ا�

Artinya: “Adapun perbedaan mengenai talak tiga yang dikumpulkan dalam 
sekali ucap, itu termasuk dalam talak bid’i atau tidak. Satu 
golongan berpendapat talak tiga yang dikumpulkan itu termasuk 
talak bid’i, dan satu golongan lain berpendapat talak tersebut 
jatuh talak satu sebagaimana talak pada umumnya, golongan 
lain berpendapat: talak tiga yang dikumpulkan itu jatuh talak 
tiga,dan golongan lain juga berpendapat: talak tersebut bukan 
talak bid’i melainkan talak sunni yang tidak ada keragu-raguan 
mengenai hal tersebut”. 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami, bahwa talak tiga yang diucapkan 

sekaligus ada beberapa pendapat. Akan tetapi menurut Ibnu Hazm talak 

tiga yang dikumpulkan dalam sekali ucap itu termasuk dalam kategori 

talak bid’i  sebagaimana komentarnya dalam al-Muhalla sebagai berikut:  

                                                             
14 Ibnu Hazm, op.cit., h. 168. 



77 

 

 

 

� -�ل! f	�وا :  J��:  3ل الله
B ��8  ا�*�6ء (   : إن�� �	
  . ا��g  ) �� أ��� ا�*�8 إذا ط�

J��:  ��3
Bو :   ) �� B\ن(�6� �M%M -�وء و� ��� ��;B�	� ت�
���إ�J -��3  ) وا�

 J��:  ) &ذ� �� �� أ��B Gدھ�	�3:Bو (  .  J��:  ��3
Bو :   )  �h�8� ا�*�6ء �	
وإذا ط�

�:�وفB ��:�وف أو �I�3ھB ��% �>3ن ط%-� إ� !�   : -��3ا  .  ) أ.��� �\!6>3ھ

�:�وف أو  (   : و!:*J -3ل الله  :��J  : -��3ا  . ��ن �B)ه ا�;(�B �6ك!�ا��%ق !� �ن �

���6نB A��6  (  3ل
  ��وذ��وا !� رو�*�ه !�   . I�� I�� �B]�ن  : أي !�ة B:9 !�ة �

� وھM9� ،Q*� !]�!�، ھ3 Bا �*M9� ،داود �B ن����I �*M9� ،Q�:^ �B 9�ط��G أ�

0� أB�� -�ل f^cا �B ��<B �Bا :   +:�I9 -�ل�8� �B 3د��! :   �أ?�8 ر3Iل الله 0


�8ن �M -�لk م�
� �:��أ��:B Q>	�ب الله وأن�   : ر.� ط�G ا!�أ � M%ث  ���
�ت .

� أظ����، �
�م ر.� �
�ل�B :  ��	-3ل الله أ� أI15 . �� ر 

Artinya: “ Dan lebih mendukung pendapat: sesungguhnya talak tiga yang 
dikumpulkan dalam sekali ucap itu batal, sebagaimana firman 
Allah (Hai nabi, apabila kamu menceraikan Isteri-isterimu…) 
dan juga firman Allah(Wanita-wanita yang ditalak handaklah 
menahan diri (menunggu) tiga kali quru'…) selanjutnya firman 
Allah. Ibnu Hazm mengatakan: tidak ada talak kecuali talak 
yang sudah di tentukan sifat-sifatnya. Ibnu Hazm mengatakan: 
Adapun makna firma Allah: (Talak yang dapat dirujuki dua kali. 
setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau 
menceraikan dengan cara yang baik) adalah setiap waktu ke 
waktu sebagaimana ucapan: perjalanan dua farsah, dan 
berdasarkan Hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Thoriq bin 
Syu’aib dari Sulaiman bin Daud dari Wahab bin Mahramah dari 
bapaknya telah mendengar dari Mahmud bin Labid berkata: 
Nabi Saw telah memberitakan kepada saya tentang seorang laki 
- laki yang mentalak istrinya tiga kali dalam satu ucapan, Nabi 
berdiri sambil marah kemudian berkata:“Apakah kamu 
mempermain-mainkan hukum kitabullah?, sedangkan Saya 
masih berada diantaramu” Seorang laki-laki berdiri dan 
berkata:ya Rosulullah, kenapa tidak saya bunuh saja orang itu. 

Ibnu Hazm berkomentar mengenai pendapat yang mengatakan 

talak tiga yang dikumpulkan dalam sekali ucap itu termasuk talak raj’i 

sebagai berikut: 
                                                             

15 Ibnu hazm, Ibid., lihat Al-Hafidz Abi Abdurrahman bin Syu’ab an-Nasa’i, Sunan an-
Nasa’i al-Mujtaba, juz 6, Kairo: Maktabah Mustafa al-Babi al-halabi, 1964, h. 116. 
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9��! 3Bأن  �د   " ا��098 !�دودة   "   : أ!� -���3  : -�ل أ Q.3� �09B +ن��9-3ا، و�3 ;�


l  . و ��8� ��	*Mوا�9ة أو ا Gط� ��� ط�G   . وأ!� ا��gت ��ن�� ن/�+ ���0 ���\6  �M

�098Bأ ،�R��M �M ،��ن�M d.را �M ،ة�! �M ،d.را �M ،���3 !�ة- ��� J 6*�   : أB �B ،�

���\6*� :  ���3- ���� �� ا��gت ا��)�3رات �B �� 3ن��;A أن   . �، B% ?%ف  : أ �>

 ��B ��.�N	���8 ا� ��ط%-� ر.: G��� أراد أن �
;3د �� ا��gت ا��)�3رات !�ا�

�M%M Gط� �! �<� �� . 16 

Artinya: “Adapun ucapan “bid’ah itu tertolak” itu benar, dan bid’ah itu harus 
diterima tidak berlaku , Adapun ayat-ayat yang diturunkan mengenai 
talak satu atau dua. kemudian mereka bertanya bagaimana jika 
seseorang menalak kemudian rujuk, kemudian talak lagi, kemudian 
rujuk untuk yang kedua kalinya dan yang ketiga. apakah termasuk 
bid’ah. mereka mengatakan: tidak itu talak sunnah. mengenai hukum 
dari talak di atas itu termasuk dalam ayat-ayat tersebut, ia mengatakan: 
tidak ada perbedaan pendapat, maka sah. Sesungguhnya apa yang 
dimaksudkan dari ayat tersebut, ketika seseorang ingin menceraikan  
dengan talak raj’i maka batal dalil mereka yang mengatakan bahwa itu 
termasuk talak tiga yang dikumpulkan dalam sekali ucap.” 

 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa menurut Ibnu Hazm, 

talak tiga yang dikumpulkan dalam sekali ucap itu tidak termasuk talak 

raj’i , karena talak raj’i  adalah talak satu atau dua yang dapat di rujuk. 

Melainkan termasuk dalam kategori talak bid’i , karena talak tersebut tidak 

sesuai dengan sifat-sifat talak sunni. 

Menurut penulis talak tiga dalam sekali ucap itu termasuk talak tiga 

alias ba’in, dasarnya adalah firman Allah Surat al-Baqarah ayat 230; 

2�;�< 
ִ������ J⌧�< KLB��: M(�N 
O�B: P,�� .QRSִG ִ⌧�CT�3 

֠U��ִV M&��X+⌧Y C…   

Artinya: “Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua), 
Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin 
dengan suami yang lain…” 

                                                             
16 Ibnu Hazm, ibid., h. 168 
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Alasan penulis menyamakan talak tersebut dengan talak ba’in karena 

talak tersebut tidak sesuai dengan pengertian talak raj’i , karena talak raj’i 

adalah talak satu atau dua yang dapat dirujuk sebagaimana yang 

disampaikan oleh Ibnu Hazm dalam kitabnya al-Muhalla. 

Abu Syujak dalam kitab Kifayatul Akhyar berpendapat sebagai 

berikut: 


�ءط�
�� M%ث �%  ��ن 
 و /و.�� 90 	�� !*�,  �� �� ا�B:9 و.3د?��6 ا^��ء: ان


�ء وB�*3ن	��, ود?hB ,��B ��3��ه,
 9017 ��!*�. وان

Artinya: “Jika suami menceraikan dengan talak tiga, maka tidak halal bagi 
suami kecuali sesudah lima hal: habis masa iddah istri dari suami 
pertama, mantan istri kawin dengan orang lain, suami kedua 
mencampurinya, suami kedua menceraikanya dengan talak bain, 
dan habis masa iddah dari suami kedua itu.” 

Abu Syujak menjelaskan apabila suami menceraikan dengan talak 

tiga baik talak tiga dengan satu lafaz atau lebih, diharamkan bekas istri itu 

sampai memenuhi kriteria di atas.18 Hal ini secara otomatis berdampak 

pula dengan konsekuensi hukumnya yaitu suami tidak boleh merujuk 

dengan mantan istrinya kecuali sudah melakukan muhalil. Dasarnya 

adalah Hadits Nabi Saw; 

  �6L�0 �ر���0  ا�*�8 ص.م. �
��+: ان� �*+ 0*9 ا�J ر��ة .�ت ا!�اة0
 �R! �:! �! وان,��B/��*B ��
*� �8+ ط%ق, �	B +.3:9ه B:98ا�������
�: �B9+, ��رp�3I, والله ان� ��0�� �0ك �ھ�B9 ا�3Rب. �
�ل 980ا���

                                                             
17 Taqiyudin Abu Bakar, op.cit., h. 221. 
18 Ibid.,  
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 �-9  J	� � �0ر�� Jان  �.:� ا� �ا�د��. �	�68 ر3Iالله و-�ل:  ���9
 19 (روه !��6)60��	� و�)وق 60��	&.

Artinya:  Dari Aisyah istri Rifa'ah datang kepada Rasulullah lalu berkata: 
Benar aku berada disisi Rifa’ah menjadi istri, lalu dia mentalaku 
dengan mengekalkan talak itu (maksudnya dengan talak tiga 
sekaligus). Kemudian aku kawin dengan Abdur Rahman bin 
Zubair dan sesungguhnya apa yang dimilikinya tak ubahlah 
seperti rumbai-rumbai kain (maksudnya kemaluanya selalu 
mengecut). Maka dari itu Abdur Rahman berkata: ia berdusta, 
hai Rasulullah, demi Allah aku telah mengocok-ngocoknya 
seperti mengocok kulit. Rasulullah tersenyum dan bersabda: 
Barang kali engkau ingin kembali kepada Rifa’ah ? itu tidak 
boleh sampai kamu mencicipi madunya dan ia  mencicipi 
madumu. 

Maksudnya adalah orang yang mentalak istrinya tiga kali, maka 

akibatnya si suami yang pertama tidak boleh merujuknya kembali, kecuali 

setelah adanya laki-laki lain yang menikahinya atau biasa disebut dengan 

muhallil. Disini yang menjadi syarat, yaitu ketika si suami pertama ingin 

menikahinya kembali, maka si mantan istri tadi harus menikah dulu 

dengan orang lain dengan sungguh-sungguh.20 

Jadi, mengenai dilarangnya talak dalam keadaan haidh, suci yang 

sudah digauli dan talak tiga sekali ucap dalam satu waktu. Walaupun talak-

talak tersebut tidak sesuai dengan ketentuan sunnah, hukumnya haram dan 

dinamakan bid’ah. Akan tetapi menurut penulis talak-talak tersebut tetap 

jatuh talak, karena seandainya talak bid’i  tidak jatuh, maka tidak akan 

memberikan konsekuensi hukum apa-apa yaitu kemelaratan bagi istri yang 

                                                             
19Imam Abi al-Husain Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, Beirut: Dar al-Kutub al-

'Ilmiyyah, t.th, Jilid 2, h. 1089. 
 

  
20 Nazar Bakry, Fiqih dan Ushul Fiqih, akarta: Rajawali Pers, 1993, h. 58 
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iddahnya menjadi lama dan ucapan talak suami menjadi sia-sia saja. 

Adapun hikmah dengan jatuhnya talak bid’i  agar para suami berhati-hati 

dan mencari waktu yang tepat, ketika ingin menceraikan istrinya, agar 

tidak memberikan madharat kepada istri dan ia tidak berdosa. 

B. Analisis Istimbat Hukum Ibnu Hazm dalam pendapatnya tentang 

Talak Bid’i  

Ibnu Hazm merupakan sosok ulama yang mempunyai konfigurasi 

pemikiran tekstualis, dimana makna zhahir nash al-Qur'an dan hadits 

menjadi landasan utama dalam menerapkan hukum. Selain itu beliau 

dikenal sebagai ulama penerus dan mengembangkan langkah-langkah 

ijtihad Imam Dawud al-Zhahiri. Maka sebutan al-Zhahiri itu melekat 

padanya, sehingga pendapatnya condong lebih banyak berseberangan 

dengan ulama atau Imam madzhab lain. Ketika dihadapkan pada suatu 

permasalahan dalam mengistinbathkan suatu hukum, yaitu al-Qur'an 

dengan jalan mengambil zhahirnya (tekstual), sunnah dan konsesus para 

ulama (ijma’) serta al-Dalil .21 

Berkaitan dengan istinbath hukum yang digunakan Ibnu Hazm 

dalam pendapatnya tentang talak bid’i . Ibnu Hazm tidak setuju 

menyamakan talak bid’i dengan pengertian talak secara umum yang ada 

dalam surat al-Baqarah ayat 228 dan 229, karena menurut Ibnu Hazm, 

ayat-ayat tersebut berlaku secara umum tanpa melihat kondisi istri yang di 

talak. Selanjutnya Ibnu Hazm memaknai hadits Ibnu ‘Umar tentang 

                                                             
21  



82 

 

 

 

perintah Nabi Saw yang menyuruh untuk merujuk istrinya itu sebagai 

sesuatu yang tidak disukai serta tidak dihalalkan oleh Allah, dan 

dinamakan bid’ah. Maka ia berpendapat bahwa talak bid’i  itu tidak jatuh 

talak dan tidak memberikan konsekuensi hukum apa-apa baik bagi suami 

maupun istri. 

Ibnu Hazm berpendapat tidak jatuhnya talak bid’i berdasarkan 

dalil-dalil berikut: 

1. Al-Qur’an surat al-Talak ayat 1 


$Z�P�#���� 5Q[\]^�
� ��_�� 
`'a����� �)N
9 BbT�
� 

��,cd��BZ����< e�Zg�PB,B� 
7�di�FG�(�� &A�PB,��
� 

7OOOOOOOOOOOO  

Artinya: “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan Isteri-isterimu Maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddahnya (yang wajar) …”. 

Menurut Ibnu Hazm jika seorang suami ingin menceraikan istrinya 

ia tidak boleh menyimpang dari aturan ini yaitu menceraikan istri dalam 

keadaan ia dapat menerima iddahnya dengan wajar.22 seperti menjatuhkan  

talak pada waktu suci yang belum disetubuhi pada waktu suci itu, bukan 

talak yang diiringi oleh masa haid yang mana ia menjatuhkan talak pada 

waktu itu, kemudian ia tidak mengikutinya dengan talak lain sampai habis 

masa 'iddahnya.23  

Dasar istinbath hukum Ibnu Hazm adalah dengan cara mengambil 

makna yang tersurat pada zhahir nash surat al-Talak 1 melalui pendekatan 
                                                             

22 Ibnu Hazm, op.cit., h. 162 
23 Abu Bakr bin Hasan al-Kasnawiy, Ashl al-Madârik, Juz 3, Libanon: Dar al-Fikr, t.th, cet. 

Ke-2, h. 139-140 
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penalaran yang dalam istilah Ibnu Hazm disebut dengan “dalil”. Dalam hal 

ini Ibnu Hazm mengartikan bahwa talak bid’i  merupakan pebuatan yang 

melanggar ketentuan Allah. Namun menurut penulis, pendapat Ibnu Hazm 

ini terkesan lemah dikarenakan pertama, , dalalah zhahir  merupakan 

dalalah yang terendah dalam derajat kehujjahan. Kedua, pendapat Ibnu 

Hazm tersebut tidak didukung dengan dalil yang secara khusus 

menjelaskan tentang tidak jatunya talak bid’i.24 

2. Hadits dari Ibnu Umar 

 ٌKِLْ��َ �َِاْ!َ�أَ َ�ُ وَھ Gََّ�َأنََّ�ُ ط �َ�َ0ُ �ِB 9ِ8ْ0َ الله �ْ0َ ,dِِ��َن �ْ0َ ,&ِِ��!َ �ْ0َ ِّ�ِ8َ*:َْ
Mَ*َ� اْ� َّ9�َ 

� اْ�َ]�َّ�بِ ر3Iَُلَ الله Jَ�0َ Jَّ�Vَ 9ِ�ْ0َ ر3Iَُلِ اللهِ ُB �ُ�Jَّ�Vَ اللهُ �0ََْ�ِ� و�Iَََّْ�, �6َْ\لََ 0ََ

 َّ�ُM ,�َ�:ْ.َُِ�ا�ْ�هُ �َْ�!ُ ,�َّْ�Iََِ� و�اللهُ �0ََْ Jَّ�Vَ 3لُ اللهIَُر �ََ
� ذَ�َِ& �َْ0َ ,�َّْ�Iََِ� و�اللهُ �0ََْ

 َّ�ُM ,Kُ��َِ  َّ�ُM ,�َُ��َْ  Jَّ	�َ �َ�<ْ6ِ�ُْ�ِ�  Gََّ�َءَ ط� َ̂ �ءَ اَْ!B &َ6ََْ:9َ,ذَ�َِ& وَانِْ  َ̂  َْ��ُُ�, Mُ�َّ إنِْ 

 َّE�ةُ ا�َّ	ِ� اََ!َ� اللهَ انَْ  Gََّ��َُ �َ�َ� ا�*�6َِّءُ  ,-8ََْ� أنَ �ََ  25)رواه !��6  .(�َ	ِْ�َ& اْ�ِ:9َّ

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Alqa’nabi dari Malik, dari 
Nafi’, dari Ibnu 'Umar, bahwa sesungguhnya dia menjatuhkan 
talak kepada isterinya, sementara isterinya itu dalam keadaan 
haid, lalu 'Umar Ibn al-Khatab menanyakan hal itu kepada 
Rasulullah SAW, Rasulullah Saw berkata kepada 'Umar Ibn al-
Khatab: “suruhlah dia rujuk kepada isterinya kemudian hendaklah 
ditahanya hingga  ia suci, kemudian haid, kemudian suci lagi. 
Selanjutnya, jika ia mau peganglal ia dan jika ia berkehendak, 
boleh dia talak  sebelum ia menyentuhnya. Demikianlah 'iddah 
yang diperintahkan oleh Alllah 'azza wa jalla dalam mentalak 
istri.”(H.R. Muslim) 

 
Menurut Ibnu Hazm hadits diatas menjelaskan bahwa talak yang 

diperbolehkan adalah talak yang dijatuhkan kepada istri pada waktu suci 

                                                             
24 Abu Zahra, Ushul Fiqih, Beirut Libanon: Dar Al-Fiqh al-Arabi, t.th, h. 119. 
25 Imam Abi al-Husain Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, Beirut: Dar al-Kutub al-

'Ilmiyyah, t.th, Jilid 2, h. 1093. 
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dan pada waktu hamil.26 Ibnu Hazm memaknai tentang perintah Nabi yang 

menyuruh Ibnu Umar untuk merujuk istrinya itu sebagai suatu yang tidak 

disukai dan tidak dihalalkan oleh Allah, dan dinamai dengan bid’ah, 

sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw, “Setiap amalan yang tidak 

mengikuti cara kami,maka ia tertolak!”.27  

Menurut Ibnu Hazm beristinbat dengan zhahir nash yang ada di al-

Qur’an dan hadits yang shahih adalah suatu kewajiban bagi setiap muslim. 

Lebih lanjut Ibnu Hazm menyatakan bahwa perubahan dari hukum yang 

satu ke hukum yang lain itu dimungkinkan apabila ada burhan (bukti) 

berupa nash yang menyatakan perubahan hukum tersebut. Inilah yang 

dimaksud nash yang berfungsi sebagai bayan takhsis, tafsil dan nasakh.28  

Penolakan Ibnu hazm terhadap perubahan hukum yang disebabkan 

oleh berubahnya tempat, waktu, dan illat sepintas karena adanya unsur 

ra’yu yang cenderung melahirkan interpretasi yang berbeda-beda. Jika 

analisis ini diterima maka ada yang terlupakan atau memang “dilupakan” 

oleh Ibnu Hazm, yaitu bahwa al-Qur’an hanya memuat prinsip-prinsip 

umum dan dasar saja yang masih memerlukan penafsiran. Al-Quran bukan 

menara gading dan ide yang mengawang jauh dari umatnya, ia harus 

landing dalam kenyataan hidup manusia.  

                                                             
26 Ibid., 
27 Ibnu hazm, op.cit., h. 162. 
28 Nasikh artinya: yang menghapuskan, yaitu dalil Al-Kitab atau As-Sunnah yang 

menghapuskan hukum dalil syar’i atau lafazhnya. Pada hakekatnya naasikh (yang menghapuskan) 
adalah Allah Azza wa Jalla. Mansukh artinya: yang dihapuskan, yaitu hukum dalil syar’i atau 
lafazhnya yang dihapuskan. Ibid., h. 3-4. 
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Dari sinilah yang kemudian perlu diperhatikan bahwa paradigma 

tentang penolakan Ibnu Hazm atas ra’yu (akal) untuk dijadikan dasar 

pengambilan hukum, apabila ditarik dalam konteks kehidupan sekarang, 

maka muncul pertanyaan akankah kita mempertahankan dan bersikukuh 

dengan pendapat Ibnu Hazm tersebut? Hal ini didasarkan pada persoalan 

bahwa setting sosial sudah berada dan sementara kebutuhan ijtihad akan 

selalu bergulir selagi manusia beraktifitas (interaksi). Persoalan hukum 

terus bermunculan, sementara nash sangat terbatas. Maka dalam konterks 

semacam inilah akal manusia dituntut untuk menggali syari’at Allah 

dengan memepertimbangkan aspek maslahah.29 

Oleh karena itu, menurut hemat penulis pendapat Ibnu Hazm 

tersebut tidak lain merupakan konsekuensi logis dari sikap zhahiriyah 

yang dikembangkanya.30 Kecenderungan Ibnu Hazm terhadap mazhab 

Zhahiri tampaknya terkait erat dengan fenomena sosial politik dan 

keagamaan di Andalusia pada masa hidupnya. Krisis politik yang 

berkepanjangan mengakibatkan runtuhnya kekhalifahan. Penyelewengan 

dan kezaliman al-Muluk al-Thawaif  berakar pada ketidak tegasan 

pelaksanaan syariat Islam, bahkan cenderung meninggalkannya. Situasi 

Andalusia yang dipegang oleh para penguasa yang tidak cakap da lemah 

mengundang kehadiran berbagai pihak lain yang bersaing dalam 

                                                             
29 Abdul Aziz Dahlan, et.al, Esiklopedi Islam, Jilid 2, Jakarta: Ictiar Baru Van hoeve, 1996, 

Cet. I, h. 612.  
30 Ibid.,   
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menanamkan pengaruh untuk memperoleh legitimasi dalam memegang 

tampuk kekuasaan politik yang sebenarnya.31 

Akibatknya, Khalifah hanya menjadi simbol yang tidak berperan 

secara signifikan. Disamping itu, muncul intervensi kekuatan non-muslim 

yang mengulurkan bantuan kekuatan kepada pihak yang dianggap 

menginginkan bantuan tersebut. Bantuan tersebut sudah tentu disertai 

persyaratan dan konsesi tertentu yang merugikan kaum muslimin. 

Kerjasama ini dinilai Ibnu Hazm bertentangan dengan syariat Islam karena 

secara politis memberi peluang kepada musuh untuk meruntuhkan Islam. 

Selanjutnya, muncul al-Muluk al-Thawaif yang mempergunakan gelar 

Amirul Mukminin dan gelar lainnya hanya layak bagi khalifah. Fuqaha 

Maliki tersebut cenderung bersikap toleran terhadap penyimpangan 

mereka bahkan bersikap diam ketika salah seorang dari mereka mengklaim 

dirinya sebagai khalifah keturunan Bani Umayyah yang sebenarnya hanya 

seorang berkulit hitam yang berasal dari Afrika.32 

Kondisi sosial dan politik yang sedemikian parah telah 

menempatkan qiyas dan istihsan sebagai alat bagi timbulnya kolusi antara 

sebagian fuqaha dengan penguasa dalam memberikan berbagai fatwa 

hukum yang berkaitan dengan realitas kehidupan yang rusak. Untuk 

memperbaiki kondisi tersebut, Ibnu Hazm memilih jalur untuk mengkaji 

hukum Islam mulai dari awal dengan kebebasan berijtihad dan menolak 

                                                             
31 Rasyad Hasan Khalil, Sejarah legislasi Hukum Islam, Terj. Nadirsyah Hawari dalam 

“Tarikh Tasyri’ al-Islam”, Jakarta: AMZAH, 2009, h. 207. 
32 Syaikh Akhmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf , Terj. Masturi Irham dan Asmu’i 

Tamam dalam  “Min’Alam as-Salaf”, Editor: M. Yasin Abdul Mutholib, Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2006, h. 669. 
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taklid. Menurutnya, ijtihad adalah kembali kepada al-Qur’an dan hadist. 

Akibat sikapnya yang melawan arus itu, banyak diantara para fuqaha 

Maliki yang membenci dan memusuhi Ibnu Hazm.33 

Kendati demikian, Ibnu Hazm telah berusaha dan mencoba paling 

tidak bagi dirinya sendiri dan pengikutnya untuk memurnikan hukum 

Islam dari unsur ra’yu dan hanya berkiblat kepada nash dan ijma’ sahabat, 

terlepas apakah itu diterima atau tidak oleh lainya. Sikap Ibnu hazm yang 

mewajibkan berijtihad bagi setiap muslim menurut penulis adalah sebagai 

suatu upaya untuk mengetahui akan syari’at Allah Swt sebagaimana 

dikehendaki oleh imam-imam madzhab lainya. Sikap Ibnu Hazm ini tidak 

lain dimaksudkan sebagai kritik atas sikap taqlid yang banyak dilakukan 

oleh orang-orang yang tidak mengetahui dasarnya.34  

Demikianlah, bila dilihat dari segi dalil-dalil yang dipergunakan di 

dalam menghukumi batal atau tidaknya talak bid’i. Adapun bila ditinjau 

dari kemaslahatan yang diakibatkan dari hasil pemahaman terhadap itu 

semua, maka dapat kiranya digambarkan: bahwa tujuan dari pada 

ditetapkannya suatu hukum pada umumnya adalah untuk merealisasikan 

kemaslahatan umat di setiap tempat dan waktu. Hukum itu mengikuti 

kemaslahatan yang rajih, kemaslahatan yang lebih kuat itulah yang 

dipandang sebagai hukum. Setiap permasalahan yang muncul pasti ada 

                                                             
33  Rahman Alwi, Fiqh Madzhab al-Zahiri, Jakarta: Refensi, 2012, h. 67. 
 

34 Hasbi ash-Shidiqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Madzhab, Semarang: pustaka Rizki 
Putra, 1997, h.550. 
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kebaikan dan keburukannya, akan tetapi kemaslahatan yang lebih banyak 

itulah yang diambil.35 

Jadi, dengan demikian makin jelas bahwa jika dilihat dari segi 

keshahihan nash, talaq bid’i itu tetap jatuh talak. Dengan jatuhnya talak 

bid’i tersebut  agar para suami tidak semena-mena dalam mengucapkan 

talak walaupun talak adalah hak suami.36  

Jika kita aplikasikan pendapat Ibnu Hazm tetang tidak jatuhnya 

talak bid’i dengan hukum perkawinan yang ada di Indonesia mungkin ada 

benarnya karena prinsip UUP adalah mempersulit terjadinya 

perceraian.37Akan tetapi jika hal tersebut dijadikan pembenaran, maka 

akan menjadikan hukum perkawinan itu menjadi absrub (kabur) karena 

tidak adanya kepastian hukum padahal dalam KHI pasal 117 telah di 

jelaskan bahwa talak adalah ikrar suami di hadapan sidang Pengadilan 

Agama yang menjadi salah satu sebab putusnya perkawinan”.38 Sedangkan 

dampaknya adalah suami bisa kapan saja menalak istrinya dalam dalam 

keadaan talak bid’i karena talak bid’i menurut Ibnu Hazm tidak memiliki 

konsekuensi hukum apa-apa dan mengulang-ulang kesedihan istri. Jadi, 

menurut penulis pendapat Ibnu Hazm tidak relevan jika diterapkan dalam 

                                                             
35 Abdul Wahab Khalaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam, Terj. Noer Iskandar al-Barsani, Ed. 

1., Cet. 6., Jakarata: PT. Raja Grafindo Persada, 1996, h. 337.   
 

36 Mahmud Syaltout, op.cit., h. 166. 
37

 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
1998, h.57. 

38 Direktori Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam Departemen Agama R.I, Komplikai 
Hukum Di Indonesia, Jakarta : 2001, h 21. 
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hukum perkawinan di indonesia, karena akan menimbulkan ketidak 

pastian hukum dan hukum talak akan di jadikan permainan oleh suami.   

 


